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ABSTRAK

Hipertensi pada kehamilan didefinisikan sebagai tekanan darah 140/90 mmHg atau lebih tinggi. Frekuensi
kejadian preeklamsia sekitar 3-10% sehingga dapat dikatakan sebagai masalah kesehatan masyarakat. Terjadinya
Preeklamsia dapat dideteksi secara dini dengan menggunakan tes Roll Over Test (ROT). Penelitian ini bertujuan
mengetahui perubahan Roll Over Test (ROT) pada wanita hamil dengan pemberian kurma ajwa (Phoenix
dactylifera L.). Metode penelitian ini menggunakan metode quasy eksperiment dengan pre-post test control design.
Penelitian ini dilakukan di RSIA St. Khadijah | Makassar dengan 30 sampel kelompok intervensi dan 10 kelompok
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perubahan hasil ROTpada kelompok ibu hamil sebelum dan setelah
pemberian kurma ajwa sementara pada kelompok yang tidak diberikan kurma ajwa tidak terdapat perubahan hasil
ROT. Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pengukuran ROT pada kelompok ibu hamil yang diberikan
kurma ajwa dan yang tidak diberikan kurma ajwa. Sehingga disarankan pada ibu hamil rutin mengkonsumsi kurma
Ajwa agar terhindar dari hipertensi kehamilan, dimulai saat trimester kedua kehamilan.

Kata kunci: Roll over test; Kurma ajwa; Hipertensi dalam kehamilan
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ABSTRACT

Hypertension in pregnancy is defined as blood pressure of 140/90 mmHg or higher. The frequency of preeclampsia
is around 3-10% so it can be said to be a public health problem. The occurrence of preeclampsia can be detected
early using the Roll Over Test (ROT). This study aims to determine the changes in Roll Over Test (ROT) in
pregnant women by giving Ajwa dates (Phoenix dactylifera L.). This research method uses quasy experiment
method with pre-post test control design. This research was conducted at RSIA St. Khadijah | Makassar with 30
samples of the intervention group and 10 control groups. The results showed that there was a change in the ROT
results in the group of pregnant women before and after the administration of the ajwa dates while in the group
not given the ajwa dates there was no change in the ROT results. It was concluded that there were differences in
the results of ROT measurements in the group of pregnant women who were given ajwa dates and those who were
not given ajwa dates. so it is recommended for pregnant women to regularly consume Ajwa dates to avoid
pregnancy hypertension, starting during the second trimester of pregnancy.

Keywords: Roll over test; ajwa dates; hypertension in pregnancy

PENDAHULUAN

Di Indonesia frekuensi kejadian preeklamsia sekitar 3-10% sehingga dapat dikatakan sebagai
masalah kesehatan masyarakat. Preeklamsia berat dan eklamsia merupakan penyebab kematian ibu
berkisar 1,5% sampai 25% sedangkan kematian bayi antara 45% sampai 50% (1). Di Makassar angka
kematian ibu berkurang dari 20,33/100.000 KH di tahun 2014 menjadi 19,85/100.000 KH di tahun
2015.(2)

Terjadinya Preeklamsia dapat dideteksi secara dini dengan menggunakan tes Roll Over Test
(ROT). Suatu penelitian yang dilakukan oleh Bakht R dkk yang melihat nilai prediksi ROT dalam
mendiagnosis preeklamsia. Penelitian tersebut menujukkan 71,4 % pasien dengan ROT positif
mengalami preeklamsia. (3)

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan Ghojazedeh dkk penelitian mereka juga ikut
berusaha menemukan suatu metode baru dengan menggunakan pengukuran Roll Over Test (ROT) dan
hasilnya mengungkapkan secara siginifikan nilai ROT positif lebih tinggi pada kelompok yang ibu hamil
yang mengalami preeklamsia. (4) Sejalan dengan temuan Walia dkk dimana nilai ROT lebih dari 15
mmHg pada ibu hamil normal berisiko 2,191 kali lebih mungkin untuk terjadi preeklamsia. (5)

Dari beberapa penelitian tentang manfaat medis tumbuhan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa buah kurma (Phoenix dactylifera L.) merupakan salah satu jenis buah yang terbukti memberikan
manfaat terhadap kesehatan yang sangat besar diantaranya memiliki aktivitas antioxidan, pembersihan
radikal bebas, anti kanker, anti Hipertensi, anti hiperlipidemia, dan hepatoprotector, mencegah
gangguan kardivaskuler. (6)

Salah satu penelitian tentang pemberian buah kurma (Phoenix dactylifera L.) pada wanita hamil
telah dilakukan oleh Razali N dkk untuk melihat efek konsumsi buah kurma untuk wanita hamil pada
fase akhir dari kehamilannya terhadap onset persalinan dan kebutuhan terhadap induksi persalinan. (6)

Melihat banyaknya penelitian tentang ROT yang dikaitkan dengan hipertensi dalam kehamilan
namun belum pernah ada peneliti yang mencoba apakah terdapat perubahan Roll Over Test (ROT) pada

wanita hamil setelah pemberian kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.)
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy
experiment dengan pre-post test control design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu
hamilyang memenuhi kriteria inklusi di RSIA St. Khadijah | Makassar. Sebanyak 40 responden dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompokkontrol masing-masing sebanyak 30
responden intevensi dan 10 responden kontrol.

Kelompok intervensi diberikan kurma Ajwa selama 8 minggu dengan dosis 7 butir/hari,
sementara kelompok kontrol diberikan penyuluhantentang nutrisi ibu hamil mulai usia kehamilan 20
minggu—32 minggu. Data kemudian dianalisismenggunakan uji Chi Square, Uji Shapiro Wilk, dan Uji
Wilcoxon.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Pasien yang dating
melakukan pemeriksaan pada saat penelitian berlangsung akan disesuaikan dengan Kriteria inklusi pada
penelitian ini. Kriteria tersebut antara lain, wanita hamil yang telah memasuki usia kehamilan 20
minggu, hasil pemeriksaan test Roll Over Test (ROT) positif, pasien yang telah menyetujui untuk
diikutkan dalam penelitian. Sehingga diharapkan hasil yang didapatkan dapat mewakili keseluruhan

populasi.

HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap 40 sampel yang berasal dari Rumah Sakit Ibu Anak St. Khadijah
I Makassar pada bulan Februari-Juni 2019. Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi
frekuensi karakteristik responden yang diteliti untuk menganalisis perubahan Roll Over Test pada wanita
hamil dengan pemberian kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L) sehingga dapat diketahui distribusi dan
presentase dari tiap tabel.

Tabel 1 menunjukkan jumlah sampel berdasarkan umur, gravida, interval kehamilan, riwayat
Preeklamsia, dan hasil pemeriksaan Roll Over Test (ROT) tidak ada perbedaan yang bermakna antar
kelompok intervensi wanita hamil dengan kelompok kontrol wanita hamil. Dari hasil pengolahan data
karakteristik pasien didapatkan nilai Signifikansi homogeneity sebesar p: 0.05 sehingga hal ini

menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini bersifat homogen.

Tabel 1. Karakteristik pasien di RSIA St. Khadijah | Makassar

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol —p
Karakteristik

n (%) n (%)
Usia
Risiko Rendah 25 83.3 7 70 0.388
Risiko Tinggi 5 16.7 3 30
Gravida
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Primigravida 13 43.3 5 50 0.731
Multigravida 17 56.7 5 50

Interval Kehamilan
> 24 Bulan 14 46. 7 3 30 0.471
< 24 Bulan 16 53.3 7 70

Riwayat PE
Normal 3 10.0 1 10 1.000
Risiko Tinggi 27 90.0 9 90

Tabel 2. menunjukkan data dari variable pemeriksaan Roll Over Test (ROT) pre test dan post
test pada kelompok intervensi menghasilkan nilai signifikansi Asymp Sig sebesar 0.000 < 0.05 yang
berarti terdapat perubahan nilai ROT sebelum diberikan kurma ajwa dan setelah diberikan kurma ajwa
pada wanita hamil yang beresiko Preeklamsia, sedangkan pada kelompok kontrol menunjukan data dari
pemeriksaan Roll Over Test (ROT) pre test dan post test meenghasilkan nilai signifikansi > 0.05 yang
berarti tidak terdapat perubahan nilai ROT sebelum diberikan edukasi dan setelah diberikan edukasi

pada wanita hamil yang berisiko Preklamsia.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Perubahan ROT berdasarkan Kelompok Intervensi dan

Kontrol pada Wanita Hamil dengan pemberian kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L)

Kelompok
Variabel Intervensi Kontrol
Mean Pre Test Mean Post Test p Mean Pre Test ME?ZSTOSt
ROT 30.13 (-) 10.07 0.000 30.40 (+) 30.00 1.000

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis univariat di dapatkan Usia yang berdasarkan faktor risiko hipertensi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan oleh (Berhe, 2018) dalam
penelitian meta analisisnya terhadap 5 hasil penelitian tentang risiko usia terhadap hipertensi dalam
kehamilan mendapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan kejadian hipertensi pada kehamilan untuk
kelompok wanita usia muda (<20 tahun) dan kelompok wanita usia dewasa (20 — 34 tahun). Tetapi risiko
untuk terjadi hipertensi lebih tinggi pada wanita usia tua (> 34 tahun) sebesar 2 kali dibandingkan dengan
usia muda. (7)

Pada dasarnya paritas atau gravid 1 memiliki risiko hipertensi lebih besar dibandingkan dengan
gravid 2, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman dan pengetahuan ibu dalam perawatan

kehamilan, selain itu pada ibu hamil yang primigravida sering mengalami stress dan tingkat
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kekhawatiran sangat tinggi saat menjelang persalinan.Stress dan emosi yang terjadi pada primigravida
menyebabkan peningkatan pelepasan corticotropic releasing hormone (CRH) oleh hipotalamus, yang
kemudian menyebabkan peningkatan kortisol. Efek kortisol adalah mempersiapkan tubuh untuk
berespons terhadap semua stresor dengan meningkatkan respons simpatis, termasuk respons yang
ditujukan untuk meningkatkan curah jantung dan meningkatkan tekanan darah. (8)

Pada karakteristik riwayat preeklamsia sebelumnya menunjukkan jumlah sebanyak 86.7% pada
kelompok intervensi dan 90% pada kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa riwayat hipertensi
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada kehamilan. Ibu hamil yang memiliki riwayat PE/E
cenderung mengalami hipertensi pada usia kehamilan 27 minggu sebesar 10 kali dan pada usia
kehamilan 32 minggu sebesar 2 Kkali dibandingkan ibu hamil yang tidak memiliki riwayat
preeklamsia/eklamsia. (9)

Penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh pemberian kurma Ajwa terhadap perubahan
tekanan darah sistol dan pada tekanan darah diastol sebelum dan setelah diberikan kurma. Sedangkan
pada kelompok kontrol, tekanan darah sistol dan diastol sebelum dan setelah dikontrol diperoleh nilai
tetap atau tidak terjadi perubahan tekanan darah.

Daging buah kurma ajwa mengandung makro dan mikro nutrisi yang sangat lengkap.
Makronutrisi antara lain, gula dengan komposisi glukosa 51.2% hingga 54.5%, fruktosa 48.5% hingga
52.0%, maltosa 22.5%, galaktosa 12.2% serta sukrosa 3.1% hingga 3.2%. (6) Dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan Hamad dkk juga melaporkan bahwa kurma ajwa mengandung antioksidan
larut dalam air, glutathione (GSH) dan asam ascorbate dan antioksidant larut dalam lemak tocopherol.
(10)

Peranan kandungan nutrisi (trace elemen dan zat-zat phitokimia) yang terdapat dalam kurma ajwa
untuk mencegah progresivitas ancaman preeklamsia dikaitkan dengan patofisiologi preeklamsia dimana
stress oksidatif berperan dalam perjalanannya. Kondisi fisiologis akan terwujud jika terjadi
keseimbangan antara prooksidant dan antioksidant. Antioksidan sendiri bertanggungjawab terhadap
keseimbangan itu pada dua hal, yaitu: mengatur kadar radikal bebas dan membiarkan mereka
melaksanakan fungsi-fungsi biologisnya yang bermanfaat tanpa menimbulkan kerusakan yang terlalu
banyak. (11)

Aktivitas biologic flavonoid mempunyai spektrum yang luas dan selanjutnya digunakan secara
luas terkait dengan efek anti inflamatori, anti lipidemic, anti hiperglikemik, anti virus, hepatoprotektif,
anti ulkus peptikum, cardioprotektif, neuroprotektif, antioksidant, dan anti kanker yang dimilikinya. (12)

Salah satu mineral yang paling banyak kandungannya dalam buah kurma Ajwa (Phoenix
dactylifera L) adalah kalium, kalsium, magnesium. Dalam 100gram buah kurma Ajwa (setara dengan 7
buah kurma Ajwa) terkandung kurang lebih 652 mg kalium. (10)

Kalium adalah salah satu jenis elektrolit yang diperlukan oleh tubuh dalam menghantarkan

informasi ke saraf, selain itu kalium juga berfungsi membuat jantung berdetak, membantu mengirimkan
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nutrisi ke sel-sel tubuh, memelihara tulang dan bekerja menurunkan tekanan darah melalui elektrolit
tubuh yang bekerja sebagai listrik tubuh bersama natrium, klorida dan magnesium. (10)

Kandungan potassium dan magnesium yang terdapat didalam kurma ajwa merupakan mineral
penting yang berperan dalam mengontrol tekanan darah, irama jantung yang normal, dan kontraksi otot.
Kadar potassium yang tinggi dan rendahnya kandungan sodium pada kurma ajwa cocok untuk penderita
hipertensi. Di Maroko Tenggara kurma dijadikan sebagai terapi tradisional hipertensi.(10)

Bagi ibu hamil dengan usia kehamilan 24-28 minggu mengalami peningkatan tekanan darah sistol
dan diastol. Kalium dan kalsium dapat menurunkan tekanan darah sistol dan diastol dengan menghambat
pelepasan renin sehingga terjadi peningkatan ekskresi natrium dan air. Retensi natrium dan air menjadi
berkurang karena adanya kalium dan kalsium, sehingga terjadi penurunan volume plasma, curah

jantung, tekanan perifer, dan tekanan darah.(13)

KESIMPULAN DAN SARAN
Terdapat perubahan hasil pengukuran Roll Over Test (ROT) pada kelompok ibu hamil sebelum
dan setelah diberikan kurma ajwa sedangkan pada kelompok yang tidak diberikan kurma ajwa tidak
terdapat perubahan hasil pengukuran Roll Over Test (ROT). Saran pada ibu hamil adalah diharapkan
dapat melakukan pemeriksaan tekanan darah dan pemberian kurma ajwa sedini mungkin dan dapat
melakukan intervensi kurma ajwa pada ibu hamil dengan melihat secara biomarker sebagai prediktor

terjadinya preeklamsia
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